





Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada halaman 
sebelumnya, diperoleh kesimpulan mengenai ikonografi gaya serta makna dan 
pengaruh genre Naivisme dalam karya keramik mixed media Dona selama periode 
2005 - 2016, adalah sebagai berikut: 
 
A. Kesimpulan 
Analisis ikonografi gaya, serta makna dan pengaruh genre Naivisme 
dalam keramik mixed media Dona Prawita Arissuta. Lebih lanjut, dengan berpijak 
pada proses penelitian yang telah penulis lakukan sebelumnya, pada bab ini 
penulis menarik beberapa kesimpulan yang akan dipaparkan dibawah ini:  
Setelah dikaji melalui analisis ikonografi, gaya keramik mixed media 
Dona secara garis besar mengusung gaya ketepatan objektif, gaya emosi dan gaya 
fantasi. Namun yang lebih mendominasi adalah karya dengan gaya fantasi. Gaya-
gaya tersebut terbingkai dalam genre Naivisme sehingga gayanya tergolong intim, 
lucu, naif, spontanitas dan apa adanya. Makna karya Dona yang sering 
membicarakan hal-hal kecil, seperti perbincangan maupun diskusi yang tidak jauh 
dari wejangan kopi, teh, maupun susu. Hal tersebut terlukis dalam karya Dona 
yang berjudul “The Abyss Memory Pouring into Cups”, serta berangkat dari 
konsep sederhana, justru membuat penikmatnya terenyuh. Komposi objek yang 




Dona hadirkan pun bermaksud pada makna yang Dona tujukan, bahwa karya 
senantiasa memberikan kesan kebahagiaan ketika karya tersebut dinikmati. 
Pengaruh genre Naivisme yang diadopsi oleh Dona, proses 
perjalanannya bersifat dinamis. Minatnya yang besar terhadap dunia lukisan, 
membawa Dona pada Dubuffet dan Faizal yang menginspirasinya. Mulai dari 
warna, spontanitasnya, dan pengolahan bentuk yang Dona anyam dalam karyanya. 
Sampai suatu saat, bermuara pada karya keramik yang justru melekat secara 
langsung pada karya keramik Dona, sehingga dikenal naif, intim serta lucu. 
 
B. Saran 
Dari penelitian ini, maka dapat diajukan saran yang digunakan sebagai 
berikut: 
1. Tinjauan karya keramik mixed media Dona melalui analisis 
ikonografi dapat dijadikan referensi pengetahuan dibidang ilmu 
seni rupa, khususnya tentang ikonografi serta unsur-unsur seni 
bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian serupa dengan 
fokus yang berbeda. 
2. Kajian seni khususnya yang membahas suatu karya, sangat perlu 
dilakukan, dibarengi pentingnya pengarsipan seni rupa, terkait 
seniman-seniman yang ada di Indonesia. 
3. Penulis berharap bahwa kajian karya seperti ini semakin banyak 
dilakukan, bahkan dibukukan. Sebagai ingatan, pertimbangan, 
memoar produktivitas seniman Indonesia dalam berkarya. 




4. Penelitian ini tentunya belum sempurna dan masih belum 
mendalam. Penulis berharap, kekurangan dalam penelitian ini 
dapat disempurnakan pada penelitian selanjutnya. 
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